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Nama . Arif Mahendra

NIM ;190211028

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Teknik
Elektro

Judul Skripsi  : Perancangan Alat Pembangkit Listrik
Menggunakan Magnet Spul Sepeda Motor

Pembimbing : Muhammad Rizal Fachri, M.T

Kata Kunci . Alat Pembangkit Listrik,Magnet Spul

Sepeda Motor.

Perancangan generator dengan menggunakan magnet
dan spul sepeda motor merupakan bagian dari penelitian melalui
pembuatan alat pembangkit listrik. Hal ini sumber energi listrik
berasal dari sumber spul dengan penggerak tenaga angin. spul
mengeluarkan tegangan berubah-ubah scketika tergantung
kecepatan putaran, sehingga menentukan putaran magnet
tertentu satuan rpm (rotation per minute) dapat menghasilkan
energi listrik AC. Tujuan penelitian untuk mengetahui hasil
rancangan alat pembangkit listrik menggunakan magnet spul
dan penambahan transformator CT untuk menaikkan tegangan
220 v, kemudian untuk mengetahui kinerja alat tersebut supaya
bisa menghasilkan energi listrik. Metode penelitian ini berisi
dengan metode Eksperimen Metode eksperimen adalah strategi

pemeriksaan kuantitatif yang digunakan untuk menentukan



dampak faktor dengan mengandalkan perubahan hasil dalam
kondisi terkendali. sehingga tidak terjadi perubahan yang
berbeda kecuali perubahan perlakuan yang mempengaruhi
variabel tersebut.kemudian dilanjutkan dengan proses
pembuatan alat dengan menggunakan magnet spul sepeda
motor.untuk hasil penelitian Setelah semuanya diuji dengan
sistem penggerak menggunakan putaran kincir angin mampu
mengeluarkan dengan kecepatan angin mencapai 17,7 ™5,
mampu berputar dengan kecepatan alat sekitar 748,1RP™, dapat
mengeluarkan tegangan spul 5,3 volt AC dan tegangan trafo
35,1 volt AC. dengan satu beban lampu LED 3 watt. pada
pengujian kedua dengan kecepatan alat 2887,5Pm
menghasilkan tegangan spul 15,6 volt AC, mampu
mengeluarkan tegangan trafo 117,6 volt AC, dengan satu beban
lampu Pijar/Bohlam. Kemudian pada pengujian menggunakan
COS Phi (Pohon Faktor) mampu mengeluarkan tegangan
sebesar 220 volt dengan PF 0.776 dengan kecepatan alat
1802,4™M, Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Generator dengan memanfaatkan magnet spul sepeda motor
yang dapat menghasilkan tegangan listrik sehingga mampu

menyalakan lampu dengan terang.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perancangan generator dengan menggunakan magnet dan
spul sepeda motor merupakan bagian dari penelitian melalui
pembuatan alat pembangkit listrik. Hal ini sumber energi listrik
berasal dari sumber spul dengan penggerak tenaga angin. Spul
mengeluarkan tegangan berubah-ubah seketika tergantung
kecepatan putaran, sehingga menentukan putaran magnet
tertentu satuan rpm (rotation per minute) dapat menghasilkan
energi listrik AC.

Penelitian ini meliputi pengenalan generator pembangkit
listrik dan dilanjutkan dengan proses pembuatan alat
menggunakan kumparan magnet spul sepeda motor. Generator
yang dibangun diuji untuk mendapatkan besarnya tegangan

keluaran generator. Setelah mendapatkan tegangan keluaran,

1



2
maka akan dilanjutkan dengan penggerak menggunakan turbin
Angin, kKincir angin atau penggerak lainnya untuk menjalankan
generator.

Kelistrikan merupakan suatu kekuatan yang tidak dapat
dipisahkan dari keberadaan manusia. Pekerjaan individu dalam
memanfaatkan kekuasaan menjadi lebih lancar, komunikasi
menjadi lebih cepat dan mudah, serta dapat bekerja atas bantuan
individu dari pemerintah. Namun di daerah-daerah provinsi di
Indonesia masih banyak yang belum tergabung dalam organisasi
PLN sehingga menghambat pemberdayaan pembangunan dan

kemajuan negara. !

1 Abdul majid. Pemamfaatan Pompa Air Sebagai Primr Over
Pembangkit Listrik Artenatif Skala Rumah Tangga. Program Studi Teknik
Elektro Fakultas Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Palembang
2019.Hal 262.
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Dengan menggerakkan poros rotor magnet permanen untuk
berputar, daya dihasilkan oleh angin, maka ketergantungan
terhadap kecepatan angin menjadi sinyal parameter daya
Mekanika dapat menggerakkan medan magnet rotor. Itu adalah
sumber kekuatan Mekanisme sumber tenaga angin juga bisa
berubah seketika Tentukan putaran salah satu puli poros rotor

magnet dalam satuan rpm dapat menghasilkan tenaga listrik AC.

Pada Tegangan keluaran AC generator. Sebesar 12-20 volt.
Dalam penelitian ini, antarmuka pengguna dikembangkan motor
alternator untuk menghasilkan listrik AC. Dasar dari penelitian
ini adalah untuk menguji mesin poros rotor magnet permanen
yang digunakan untuk melakukan putaran saat keluaran motor
listrik dan arus bernilai tinggi dari depan ke belakang. Tingkat
konversi nya konstan dan bisa saja berubah atau berbeda.

Dengan satu kecepatan putaran batang muncul medan magnet
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permanen, fluks magnet dan medan magnet yang kuat memasuki
bagian tengah bidang belitan stator sehingga menyebabkan
energi mekanik diubah menjadi energi listrik bolak-balik di
kedua ujung stator.?

Kumparan spul penting untuk sistem kelistrikan yang
menghasilkan arus yang membutuhkan pergerakkan sistem arus
listrik pada motor. Sistem pengapian, sistem kemasukan daya,
sistem pencerahan semuanya dikeluarkan dari arus yang
dihasilkan kumparan tergantung pada jumlah lilitan dan
diameter kumparan, karena kumparan terbuat dari tembaga,
dapat menghantarkan listrik dengan baik dan tidak

menimbulkan korosi.

2 Sucipto, dkk, Analisa daya generator pada pembangkit listrik
tenaga angin”. Universitas Mercubuana. Januari 2019.Hal.115.
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Banyak sistem sepeda motor juga melakukan kelistrikan yang
memerlukan pemahaman tentang kegunaan dan dukungan jika
terjadi kerusakan. Salah satu yang terjadi pada sepeda motor
adalah sistem kelistrikan, dimana sistem kelistrikan sepeda
motor digunakan untuk menghidupkan motor, mengisi
aki/baterai, dan sistem penerangan untuk lampu depan belakang.
Oleh karena itu, memahami pengaturan kelistrikan sepeda motor

sangatlah penting untuk memeriksa dan menyelidiki masalah.®

Memperhatikan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk

mengembangkan  sebuah  penelitian  yang  berjudul

3 Sabar Pasaribu (2019), Pengaruh Penambahan Jumlah Gulungan
Spul Terhadap Kuat Arus Pada System Kelistrikan Sepeda Motor 100 cc
Program Studi Teknik Mesin Akademi Teknologi Industri Immanuel JI. Jend.
Gatot Subroto No. 325 Medan Journal of Technical Engineering: Piston Vol.
5, No. 2, (2020) 114-122
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“Perancangan Alat Pembangkit Listrik Menggunakan Spul
Sepeda Motor”. Mengenai judul yang diatas maka didapatkan
beberapa permasalahan pada saat pembuatan alat perancangan
alat pembangkit listrik menggunakan magnet spul sepeda motor

yang harus di jawab pada penelitian sebagai berikut:

B. Rumusan Masalah
Mengenai judul penelitian rumusan masalah yang dapat di
jawab yaitu:
1. Bagaimana perancangan sebuah alat pembangkit listrik
dengan menggunakan “Magnet Spul” sepeda motor?
2. Bagaimana hasil pengujian alat pembangkit listrik dengan

magnet spul?



C. Tujuan Penelitian
Pada tujuan penelitian ini yang berdasarkan rumusan

masalah di atas ialah:

1. Untuk merancang alat pembangkit listrik menggunakan
Magnet Spul.
2. Untuk mengetahui hasil Pengujian alat tersebut supaya

bisa menghasilkan energi listrik.

D. Manfaat Penelitian

Pada manfaat yang dihasilkan pada penelitian ini antara lain

adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti untuk memperluas ilmunya di bidang
teknologi pengajaran sehingga menjadi pengalaman
tersendiri bagi murid/siswa.

2. Bagi mahasiswa agar menjadi suatu acuan dalam

pembelajaran supaya kedepannya bisa mengembangkan
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sebuah alat teknologi yang canggih dan bisa berguna
terutama bagi peneliti sendiri.

3. Bagi masyarakat supaya bisa digunakan di kalangan
masyarakat yang membutuhkan apa lagi yang tinggal di
daerah terpencil yang kesulitan listrik maka dengan
adanya alat ini bermanfaat dan berguna bagi yang

membutuhkan.

E. Kajian Relevan
Pada kajian relevan menurut penelitiannya mengenai
pembahasan pada perancangan sebuah alat pembangkit listrik
dibawabh ini:
1. Bagus Prasetyo 2017, Rencana Modern Energi
Pembangkit listrik tenaga mikrohidro memanfaatkan
magnet super awet, postulat, Program Studi: Teknik

Elektro, Perguruan Tinggi Universitas PGRI Adi Buana,



Surabaya. Selain itu, instrumennya mencakup berbagai
perangkat termasuk generator magnet tahan lama (PMG),
turbin, kontrol pengisi daya, inverter, baterai, voltmeter,
dan amperemeter. Kemampuan alat ini adalah
memanfaatkan momentum yang mengalir dengan
kemiringan 25 ohm dimana air kemudian akan
menggerakkan  turbin  dan  generator  sehingga
menghasilkan tenaga listrik. Kemudian alat pengujian
yang akan dilakukan antara lain kecepatan turbin,
generator, regulator solar charger, baterai, inverter. Dari
pengujian ini kita dapat berasumsi bahwa kita dapat
merencanakan peralatan PLTMH yang digunakan untuk
penerangan umum, menguji perangkat keras PLTMH

tersebut dengan menggunakan magnet yang sangat tahan
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lama.*

2. Hendra. (2014), Pembuatan Generator Sinkron Untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro Dari Magnet
Motor Bekas Di Desa Kemumu Bengkulu Utara, Journal
Teknik Mesin, Departemen Teknik Universitas Teknik
Bengkulu. Metode pelatihan ini berisi materi tentang
pengenalan generator dan dilanjutkan dengan proses
pembuatan generator dengan menggunakan daur ulang
cara kumparan magnet sepeda motor. Generator dibuat
diuji dengan motor 3 fasa sebagai penggerak awal untuk
mendapatkan besarnya tegangan keluaran generator.

Setelah keluaran tegangan yang didapat kemudian

4 Bagus Prasetyo(2017), Perancangan Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro Menggunakan Gemerator Magnet Permanent, Skripsi, Program
Studi: Teknik Elektro Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
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dilanjutkan dengan menggunakan turbin sekrup, kincir
angin atau lainnya tenaga penggerak untuk menggerakkan
generator.Mekanisme generator diharapkan membantu
masyarakat dalam menghasilkan energi listrik sebagai
sumber tenaga listrik-listrik dan tidak bergantung lagi
pada perusahaan listrik seperti PLN untuk penerangan,
pengeringan, pendinginan dan lain-lain. Melalui pelatihan
ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat desa untuk
memenuhi  kebutuhan energi listrik.generator mampu
menghasilkan tegangan listrik 106 volt dengan satu
putaran penggerak turbin ulir adalah 876 rpm dan
generator magnet 12 kutub. Generator dan tegangan
didapatkan hasil 6 Volt dan 78,4 Volt dengan beban 15
bola lampu watt. Dengan menggunakan 4 beban lampu

pijar 15 watt yang diperoleh tegangan Output 58,8 volt
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saat digunakan Generator magnet 8 kutub. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Generator dengan
memanfaatkan magnet daur ulang sepeda motor yang
dilakukan oleh masyarakat dapat menghasilkan tegangan
listrik.®

3. Dimas Priyambodo ,A. 2019, Pembangkit listrik tenaga
angin menggunakan generator DC di Pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya. Dalam proses eksplorasi ini, fokus
diberikan pada beberapa aspek, seperti persiapan bahan-
bahan yang akan digunakan dalam uji coba, pencatatan
data terkait pemeriksaan, dan analisis hasil percobaan.

Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa dengan

5 Hendra.(2014) Pembuatan Generator Sinkron Untuk Pembangkit Listrik
Tenaga Mikrohidro Dari Magnet Motor Bekas di Desa Kemumu Bengkulu
Utara. Teknik Mesin, Fakutlas Teknik Universitas Bengkulu



13

kecepatan angin rata-rata 9,0 m/s, turbin angin dapat
berputar pada kecepatan 96 rpm, menghasilkan kecepatan
generator 1045 rpm, dan menghasilkan tegangan 10,5 volt.
Selain itu, baterai dapat diisi daya dengan arus 0,30 A
tanpa menggunakan daya tambahan, menjadikannya
sebagai sumber daya yang ramah lingkungan. Hasil ini
membantu  untuk memahami  konsekuensi  dari
penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Angin di

Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya f

6 Dimas Priyambodo,A.(2019) Prototype Pembangkit Listrik

Tenaga Angin Menggunakan Generator DC di Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya. JURNAL TEKNIK ELEKTRO,8(2). Vol 8 No 2 (2019): MEI

2019


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/JTE/issue/view/1663
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/JTE/issue/view/1663
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Perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian
sekarang untuk generator nya sama, namun ada beberapa
perbedaan pada penelitian sebelumnya menggunakan penggerak
tenaga mikrohidro, sedangkan pada penelitian sekarang
menggunakan sistem penggerak kincir angin. Untuk bahannya
yang digunakan juga ada beberapa perbedaan seperti penelitian
sebelumnya hanya menggunakan magnet dan kumparan lilitan
saja sedangkan pada penelitian sekarang menambahkan satu
komponen lagi yaitu transformator CT guna untuk menaikkan

tegangan 220 volt.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Perancangan

Perancangan merupakan langkah deskriptif,
mengembangkan rencana sehingga suatu proses dapat
dilaksanakan dan mengorganisasikan beberapa komponen
menjadi suatu alat yang lengkap dan berfungsi penuh. Sistem
yang direncanakan dapat dirancang melalui rangkaian generator
dengan menggunakan (Magnet Spul). Dalam perancangannya
terdapat dua tujuan yaitu mengetahui cara merancang generator
dengan menggunakan magnet kumparan sepeda motor yang
sesuai dengan peruntukannya dan mengetahui cara kerja alat

tersebut sehingga dapat menghasilkan arus yang optimal.

15
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B. Magnet Spul

Kumparan magnetik spul merupakan sistem pengapian dan
pengisian daya pada mobil motor bekas. Listrik yang dihasilkan
mesin dapat ditingkatkan Ada beberapa cara, yang pertama
adalah dengan menambahkan lilitan pada kumparan standar,
menambahkan relay dan rangkaian daya besar, memasang dioda
dan kiprok, dan menambahkan resistor sebelum listrik masuk ke
struktur penyearah Turbin angin’ sangat penting untuk sistem
kelistrikan bahkan bisa menghasilkan voltase yang lebih tinggi

di bandingkan dengan standarnya.

Sabar Pasaribu(2019), Pengaruh Penambahan Jumlah Gulungan
Spul Terhadap Kuat Arus Pada System Kelistrikan Sepeda Motor 100 cc.
Program Studi Teknik Mesin, Akademi Teknologi Industri Immanuel JI.
Jend. Gatot Subroto No. 325 Medan.
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Daya listrik yang disalurkan oleh pembangkit dapat
ditingkatkan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan
menambah lebar kawat dan meningkatkan jumlah putaran
dibandingkan dengan standar. Jarak kawat melintasi dan
meningkatkan aliran sangat penting untuk sistem. kelistrikan.
Kuat aliran merupakan besar kecilnya kawat yang sangat kuat
dengan mengubah diameter lilitan kawat spul pada aliran
kelistrikan sepeda motor.8
Spul sangat penting untuk sistem kelistrikan dan
kemampuannya untuk menghasilkan tenaga listrik. Hal ini
penting untuk menunjang sistem kelistrikan sepeda motor.

Pengisian arus dan pencahayaan untuk semua yang muncul dari

8 Kristian Tarigan (2019), Pengaruh Variasi Diameter Kawat dan
Jumlah GulunganTerhadap Kuat Arus dan Tegangan pada Sistem Pengisian
Serta Penerangan Sepeda Motor Kapasitas 110 CC Jurnal limiah Core It
Universitas Darma Agung. Hal : 309
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spul. Aliran listrik yang dialirkan oleh mesin bergantung pada
jumlah lilitan kawat tembaga pada lilitannya dan lebar kawat

tembaga sebagai saluran aliran listrik yang baik dan ideal.
1. Fly Wheel Magnet

Fly Wheel Magnet atau sering juga disebut Magnet spul
adalah batangan magnet yang dibuat seperti roda berputar
yang mampu menyalurkan tenaga listrik pada mesin sepeda
motor. Kemudian magnet ini dipasang pada kunci kick
starter/poros engkol dengan tujuan agar kecepatan daya gerak
listrik tersebut membuat aliran listrik tercipta pada spul.
Adapun contoh gambar Fly wheel/Magnet yang di tunjukkan

pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Fly wheel ?

2. Spul Motor
Spul Motor adalah bagian yang mengubah gaya gerak
listrik induksi (EMF) magnet roda menjadi energi listrik.
Pengapian didefinisikan oleh bagian ini Koil pengapian
memiliki rangkaian kawat enamel melilit pelat logam tipis yang
terbuat dari penutup dan Sejumlah magnet yang disusun. Jadi

sekarang Produk ditentukan oleh jumlah gulungan dan jumlah

9https://images.tokopedia.net/img/cache/700/product1/2019/1/31/4
3417925/43417925_3d35c254-2e42-4¢28-8e01-83310f3b94e0_693_673
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pelat yang digunakan Semakin banyak jumlah lilitan kawat
maka arus yang dihasilkan semakin besar diproduksi oleh
pabrik. Sistem pengapian nya menggunakan kumparan sebagai
sumber arusnya penyalaan, besar kecilnya penyalaan tergantung
pada arah putaran. Semakin tinggi putarannya maka semakin
besar pula arus yang dihasilkan oleh pengapian. Jadi sepeda ini
sangat berguna Bagian utama penting untuk menghidupkan
mesin, khususnya pada sepeda motor.19 Adapun contoh gambar

Spul pengapian yang ditunjukan pada gambar 2.2

10 Berry Sambur (2015), Pembuatan alat Pengisian Baterai Tenaga
Manual Kapasitas Pengisian Maksiaml 3 ampere. Jurusan Teknik Mesin di
Politeknik Negeri Manado. Hal : 4- 5
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Gambar 2.2. Spul pengapian'?

e Spesifikasi

Untuk spul yang peneliti gunakan yaitu spul standar pabrik

supra x 125 yang berkapasitas tegangan sekitar 12 — 14 volt.

C. Transformator

Transformator atau yang lebih umum disebut trafo

merupakan sebuah belitan esensial dan opsional, dimana kedua

Uhttps://cdn.idntimes.com/contentimages/community/2020/03/ima
ges3fe05e731e34cfec7604d3653b8d0d305_600x400.jpeg
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belitan tersebut saling terputus. Standar kerja trafo bergantung
pada kontribusi medan tarik tanpa mengubah frekuensinya. Jika
belitan primer (N1) transformator dihubungkan dengan sumber
tegangan sinusoidal V1, maka arus yang disebarkan dalam
belitan disebut arus eksitasi yang juga sinusoidal.?

Transformator yang peneliti gunakan yaitu transformator
CT yang berkapasitas 12 — 220 volt. Adapun gambar

Transformator pada gambar 2.3.

12 Moranain Mungkin (2019), Pengujian Keandalan Sistem Current
Transformer Dalam Menanggulangi Penggunaan Energi Listrik Secara
llegal. Program Studi Teknik Elektro, Universitas Medan. Vol. 7, No.2,
Oktober 2019.
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Gambar 2.3. Transformator?3

Trafo adalah suatu alat yang dapat menaikkan dan
menurunkan tegangan yang mampu membuat suatu tenaga
listrik, trafo ini yang hanya terlacak di gardu induk.
Transformator yang dinilai berdasarkan kemampuannya dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Transformator step-up (Transformator penaik tegangan

Tinggi)

Bhttps://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.
tokopedia.com%2Fmultijayaelektronik%?2Ftrafo-1-a-ct-
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2. Transformator step down (Transformator Penurun

Tegangan Rendah)

Pada rangkaian perangkat ini saya menggunakan trafo step-
up sehingga dapat menghasilkan arus yang lebih tinggi dari
sebelumnya. Transformator step-up merupakan suatu komponen
alat untuk menaikkan tegangan arus (AC). Kemampuan
menaikkan tegangan suatu trafo step-up diperoleh dengan
membandingkan jumlah lilitan sekunder dan lilitan primer
adalah kumparan yang disalurkan dengan arus dan tegangan
tegangan primer kumparan daya, dan kumparan sekunder
merupakan kumparan tempat kumparan sekunder berada

keluaran arus dan tegangan.

14 Roman Syahputra (2020), Pengoperasian Transformator Dengan
Mengunakan Tap Changer Aplikasi Gardu Induk Denai, Prodi Teknik
Elektro, Fakultas Teknik, UISU Medan Vol. 5, No.2,Juni 2020
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D. Lampu
Lampu merupakan eksplorasi pada manusia sangat penting
karena sebelumnya ada lilin, lampu digunakan untuk
penerangan pada malam hari. Namun, umur lilin ini pendek,
sehingga orang mulai mencarinya. sumber cahaya baru. Ketika
listrik ditemukan, orang-orang mulai menggunakannya untuk
memberi penerangan di malam hari untuk digunakan. Lampu
adalah alat yang menghasilkan cahaya. Lampu utama yang
dibuat adalah lampu yang cemerlang. Lampu cemerlang adalah
sumber cahaya yang dihasilkan oleh energi yang hilang melalui

serat yang memanas dan menghasilkan cahaya.l®

15 pensi Asmaleni (2020), Pengembangan Sistem Kontrol Kipas
Angin dan Lampu Otomatis Berbasis Saklar Suara Menggunakan Arduino
Uno. Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Bengkulu. VVol. 3 No. 1, April 2020
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Adapun contoh lampu LED yang ditunjukkan pada gambar

2.4

Gambar 2.4. Lampu?®

Pencahayaan erat kaitannya dengan kondisi malam hari
atau suasana yang membatasi aktivitas manusia. Berkat cahaya
yang kita temukan pada setiap jalan ataupun rumah terkadang

membuat Kita bertanya-tanya dari mana asal sumber listriknya,

16https://media.istockphoto.com/id/522851682/id/foto/bohlam-led-
pada-latar-belakang
putih.jpg?s=612x612&w=0&k=20&c=FjpoGe_TEdorCZkA5xY8983pF3if
XsK-rzfqCOKOAT7s=
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karena dapat menghasilkan cahaya yang sangat terang. Pastinya
generator/genset pembangkit listrik yang digunakan untuk

negara ataupun wilayah yang diduduki masyarakat setempat.1’

E. Kincir Angin

Pada perancangan ini peneliti akan menggunakan
menggunakan kincir angin karena untuk memutar dan
menggerakkan suatu alat prototype agar alat tersebut dapat
menyalurkan arus listrik,untuk menggunakan turbin/kincir

angin, sebagai alternatif menghasilkan listrik yang dikeluarkan

17" Arnawan Hasibuan (2020), Penggunaan LED Pada Lampu
Penerangan Jalan Umum Untuk Meningkatkan Efisiensi dan Penghematan
Energi Listrik. Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas
Malikussaleh, Indonesia. JESCE, 4 (1) Agustus 2020
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melalui kincir angin. Kincir angin ini adalah suatu alat yang bisa
memutarkan generator sehingga menimbulkan energi listrik
tenaga angin yang beroperasi ketika air didorong dan
memutarkan alat listrik kemudian bisa menghasilkan energi

listrik yang dikeluarkan dari generator.18

Untuk kincir anginnya peneliti menggunakan baling-baling
Kipas angin bekas karena dengan baling baling tersebut lebih
efisien bentuknya dan mudah diputar oleh tekanan angin dan
penampungan angin pun lebih baik dan baling-balingnya mudah
ditemukan ditempat barang bekas dimana saja asalkan kita mau

berusaha mencarinya. Berikut gambar rancangan alternatif

18 Ajis Dwi Pangestu (2021), Pembangkit Listrik Tenaga Air
Dengan Teknik Turbulent Whirlpool. Universitas Dirgantara Marsekal
Suryadarma JI. Protokol Halim Perdanakusuma-Komplek Bandara Halim
PK - Jakarta Timur, Jurnal IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 5 No 3 November
2021
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desain untuk perancangan kincir angin yang terlihat pada

gambar 2.5.

Gambar 2.5 kincir angin!®

Dalam perancangan alat menggunakan beberapa
peralatan yang harus di gunakan yaitu: gerinda, bor, mesin las,
amperemeter, tachometer dan anemometer. Semua peralatan

tesebut akan kita gunakan pada saat pembuatan alat dan saat

Bhttps://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.
blibli.com%2Fp%2Fbaling-baling-kipas-angin-16-inch-universal-baling-
plastik-flexible%2Fps--W1J-60030-
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penelitian percobaan peralatan yang akan di gunakan, di bawah

ini gambar 2.6

Gambar 2.6 GerindaZ°

Gerinda berfungsi untuk memotong dan mengiris besi yang
akan di rancang untuk membuat kerangka sebuah alat
pembangkit listrik. Kegunaan gerinda sangat membutuhkan bila

kita membuat sebuah alat dan memotong besi jadi lebih mudah.

20 https://fujiyamapowertools.com/site/uploads/2014/08/ AG-9030-
Tampak-Samping-Kiri.jpg
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Gambar 2.7 Mesin Las?!

Mesin las adalah untuk mengelas atau menyambung
material modern yang dihasilkan dengan menggunakan besi,
dimana mesin las menghasilkan panas yang melarutkan bahan
las sehingga cenderung berasosiasi. Dengan adanya mesin las
maka pengerjaan penyambungan plat besi akan jauh lebih

mudah dalam merangkainya.

21https://i0.wp.com/www.builder.id/wpcontent/uploads/2020/05/har
ga-mesin-las-listrik.jpg?fit=600%2C349&ssl=1
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Gambar 2.8 Bor??

Bor berfungsi untuk melubangi sebuah besi ataupun
sebuah alat agar bisa di lubangi dan di masukkan baut serta bisa
juga untuk digunakan mengebor komponen-komponen listrik
yang keras seperti besi dan lain-lain. Kemudian bor ini tidak
hanya melubangi besi saja bahkan peneliti menggunakannya
untuk sistem penggerak juga pada saat percobaan alat
digunakan. Dengan adanya bor maka akan jauh lebih mudah

pada saat memutarkan alat prototype. Berikut ada alat

22https://media.dinomarket.com/docs/imgTD/202210/_SMine 16669
42949879 281022141030 _11.jpg
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Multimeter untuk mengukur arus listrik yang ditunjukkan pada

gambar 2.9

000

| iy

Gambar 2.9 Multimeter23

e Spesifikasi Multimeter

Tabel 2.1.DC Voltage Multimeter

Range Resolution Accuracy
200mV 100uV

2000mV imV +0.5%+2D
20V 10mV
200V 100mV

1000V v +0.8%+2D

23nttps://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.to
kopedia.com%2Fjawakom-1%2Fdigital-multitester-multimeter-avometer-
dt830b-
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Tabel 2.2. AC Voltage Multimeter

Range Resolution Accuracy
200V 100mV
0,
750V v +1.2%+10D
Tabel 2.3. DC Current Multimeter
Range Resolution Accuracy
200uA 10uA
2000uA 1A +1.0%+2D
20mA 10A
200mA 100A +1.2%+2D
10A 10mA +2.0%+2D
Tabel 2.4. DC Current Multimeter
Range Resolution Accuracy
200Q 0.1Q
2000Q 1Q +0.8%+2D
20Q 10Q
200KQ 100Q
2000KQ 1KQ +1.0%x2D
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Tabel 2.5.Temperature Multimeter

Range Resolution Accuracy
-40°C - 1°C +3°C+2D 150°C
+137°C +3% 150°C

Multimeter berfungsi untuk digunakan mengukur nilai
arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian listrik pada saat
listrik nyala. Alat ini digunakan untuk mengukur beberapa sifat
listrik.

Berikut ada alat tachometer untuk mengukur kecepatan

alat berputar yang ditunjukkan pada gambar 2.10

Gambar 2.10 Tachometer
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e Spesifikasi Tachometer

Display

Accuracy

Sampling Time
Test Range Select
Time Base
Detecting Distance
Size

Power

Weight

Test Range
Operation Temp

Resolution

: 5 digits, 18mm (0.77”) LCD (Liquid
Crystal Display), With Function
Annunciation.

: = (0.05% + 1 digit) expressed as (

% of reading + least Significant digit.

: 0.8 sec.

: Automatic.

- Quartz crystal

: 50mm — 500mm

:131Imm X 70mm X 29mm

: 6F22 9V battery

: 160g (including battery)

: 2.5 —99999RPM(r/min)

: 0-50°C (32 - 122°F)

: 0.1 RPM (2.5 — 999.9RPM)

1 RPM (over 1,000RPM)
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Tachometer berfungsi untuk di gunakan mengukur kecepatan
RPM sebuah alat yang berputar yang melaju kencang maupun
rendah dan alat ini dapat mengukur kecepatan alat pada saat alat
tersebut berputar dan pada saat berputar langsung di arahkan ke

putaran alat yang menyala.

Berikut contoh gambar Anemometer yang akan di gunakan

pada saat pengujian alat yang ditunjukkan pada gambar 2.11.

Gambar 2.11 Anemometer®*

24https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.
shutterstock.com%2Fid%2Fsearch%2Fanemometer&psig=A0OvVaw3Q2sG
5eH1NMRUEEbI4pM80&
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Unit ini adalah alat yang ideal untuk selancar angin, berlayar,

memancing, terbang layang-layang, dan mendaki gunung. Kita

juga dapat menggunakannya untuk keperluan industry dan

rumah seperti mengukur kecepatan angin dan suhu kipas
computer CPU, AC, Blower udara dan lain-lain.

e Spesifikasi Alat Anemometer

Tabel 2.6 Spesifikasi Alat Anemometer

A. Air velocity

Unit | Range | Resolution | Threshold | Accuracy

M/s 0-30 0.1 0.1

Ft/min | 0-5860 19 39
+5%

Knots | 0-55 0.2 0.1

Km/hr | 0-90 0.3 0.3

Mph 0-65 0.2 0.2
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B. Temperature
Unit Range Resolution Accuracy
°C -10°C+~'+ 0.2 +2°C
45°C
°F 14°F - + 0.36 +3.6°F
113°F
Battery CR2032 3.0V (Included)
Thermometer NTC thermometer
Operating -10°C - + 45°C (14°F - +
Temperature 113°F)
Operating humidity Less than 90% RH
Store temperature -40°C - + 60°C (-40°F — 140
OF)
Current consumption | Approx. 3mA
Weight 529
Dimension 40 x 18 x 105 mm

Anemometer digunakan mengukur tekanan angin pada alat
sehingga kecepatan angin pada alat bisa diukur dengan adanya

alat ini maka kita bisa mengetahui berapa kecepatan angin
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tersebut yang dihasilkan dari alat prototype.
Adapun pada pengujian kedua peneliti menggunakan lampu
pijar seperti terlihat pada gambar yang ditunjukkan pada gambar

2.12

Gambar 2.12 Lampu pijar®
Bola pijar merupakan sumber cahaya buatan yang dihasilkan
melalui penyaluran arus listrik melalui filament yang kemudian

memanas dan menghasilkan cahaya. Jenis lampu yang pertama

kali ditemukan oleh Thomas Alva Edison, oleh karena itu lampu

25https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fterlen
gkapdanterpercaya.wordpress.com%2F&psig=A0vVaw19gyy258ixnQIRZ
CxMOT5I&ust
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jenis ini masih menjadi jenis lampu yang paling dikenal
masyarakat harga di pasaran juga jauh lebih murah

dibandingkan jenis lampu lainnya.

Kemudian bola lampu pijar terdiri dari wadah kaca kedap
udara selubung, atau bohlam dengan filament kawat tungsten
didalam bohlam, yang melaluinya arus listrik dialirkan. Untuk
lampu pijar yang peneliti gunakan yaitu lampu pijar yang

berkapasitas 5 watt untuk melakukan pada percobaan.

Dibawabh ini terdapat kompresor alat untuk menyuplai udara
ke sebuah kincirangin agar kincir dapat berputar adapun gambar

kompresor pada gambar 2.13.



42

Gambar 2.13. Kompresor26

Kompresor digunakan untuk menyuplai ke kincir angin
pada alat prototype sehingga Kkincir dapat berputar dan
memutarkan alat prototype. Dengan adanya kompresor maka
kita semakin mudah untuk kita gunakan kapan saja dan tekanan

anginnya pun bisa kita atur sesuai keinginan Kita.

26https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fshope
e.c0.id%2FCompressor-Angin-SHARK-1-2-HP-Complete-Engine-Bensin-
SHARK-i.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada metode penelitian ini menggunakan metode
Eksperimen. Metode Eksperimen ini merupakan bidang yang
logis untuk mencapai kemajuan dan ilmu pengetahuan atau
inovasi yang dapat digunakan atau dinikmati oleh masyarakat
tanpa hambatan, dan pembelajaran melibatkan individu atau
siswa untuk menunjukkan kepada mereka dan bahkan
menghasilkan  konsekuensi dari tes mereka.(Sumantri,

1997:157).27

27 LLuki Adi Gunawan (2021), Rancang bangun pembangkit listrik
tenaga surya portable. S1 Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas negeri
Surabaya Jurnal Teknik Elektro, Volume 10, Nomor 01, Tahun 2021, Hal 65-
71.

43
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Metode eksperimental ini adalah strategi pemeriksaan
kuantitatif yang digunakan untuk menentukan dampak faktor
dengan mengandalkan perubahan hasil dalam kondisi
terkendali. Sehingga tidak terjadi perubahan yang berbeda
kecuali perubahan perlakuan yang mempengaruhi variabel

tersebut.

1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam eksperimen ini
adalah teknik kuantitatif. Sehingga suatu siklus pemeriksaan
selama  waktu yang  digunakan  mengarahkan dan
menggabungkan dari informasi, selanjutnya dari hasil
penyelidikan sampai diperoleh hasil akhir dari pemeriksaan

tersebut.
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2. Rancangan Penelitian
Proses penelitian ini yang dilakukan sesuai dengan

perancangan alat penelitian dilihat pada Gambar 3.1 berikut:

Studi Literatur |
o
l Studi Lapangan I
1
Penvusunan Konsep
M
Menenrukan Alat dan Bahan Prototype

v

I Perbarkan I Pembuatan Prototvpe

Tidak

Pengujian
Prototype

Analis dan Pembahasan

Gambar 3.1. Flowchart Alur Penelitian
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Langkah yang digunakan dalam survei ini harus jelas
mulai dari perencanaan alat dan bahan yang berguna hingga
akhir pemeriksaan. Pada tahap siklus penelitian ini, analisis
bertindak berdasarkan arah jenis pemeriksaan Yyang
digunakan seperti pada Gambar 3.1. Terdapat klarifikasi

mengenai siklus yang digunakan pada rancangan, antara lain:

a. Studi Literatur

Studi Literatur ini Artikel dengan referensi diperoleh
dengan membaca buku dan makalah tentang penciptaan
infrastruktur yang akan keluar ide-ide bagi peneliti untuk

merancang sebuah alat.

b. Studi lapangan

Studi lapangan adalah tempat penelitian perancangan
alat dan penelitian tempat percobaan alat yang akan di

proses di lapangan penelitian.
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c. Penyusunan Konsep

Pada tahap ini penyusunan konsep yaitu tahap awal
konsep untuk merancang sebuah alat pembangkit listrik
dengan menggunakan beberapa komponen bahan dan alat
yang akan di gunakan untuk merancang sebuah alat
pembangkit listrik dan menghidupkan suatu alat agar bisa

mengeluarkan arus listrik.

d. Menentukan Alat dan Bahan

Pada tahap ini terutama peneliti akan menyiapkan
beberapa bahan dan alat yang diperlukan pada saat
merancang sebuah alat pembangkit listrik dengan
beberapa komponen alat dan bahan seperti Magnet Spul,
Transformator, As Roda ,Bearing/Lahar, Lampu, Kincir

Air, dan ada beberapa alat yang akan di gunakan pada saat
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merancang seperti Gerinda, Mesin Las, Bor, Tachometer,

dan Multimeter.

e. Pembuatan Prototype

Setelah semua perlengkapan bahan dan alat yang sudah
disiapkan selanjutnya akan di proses dalam tahap
perancangan kemudian pada tahap ini dilakukan
berdasarkan pada gambar 3.2 Skematik alat Pembangkit

Listrik.

f. Pengujian Prototype

Kemudian pada tahap ini selanjutnya langsung terjun
ke lapangan untuk melakukan pengujian alat, jika ada
terjadi permasalahan pada alat maka kembali lagi pada

penyusunan konsep.
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g. Analisis dan Pembahasan

Setelah itu pada tahap selanjutnya yang akan digunakan
untuk membangkitkan sebuah alat pembangkit listrik ,dan
ada juga kelebihan dan kekurangan dari alat itu bisa
berguna terutama bagi peneliti sendiri kemudian alat ini
cukup mudah kita gunakan dan bisa di bawa kemana-mana
seperti di kebun maupun di sawah pada saat kita
membutuhkan listrik, dan pada alat ini ada juga
kekurangannya  adalah  jadi alat ini  untuk
menghidupkannya harus ada aliran air yang cukup optimal
supaya bisa memutarkan sebuah kincir agar alat tersebut

bisa mengeluarkan listrik.

Kemudian untuk merancang sebuah alat pada
penelitian ini peneliti hanya merubah spul sepeda motor

untuk membuat sebuah prototype alat pembangkit listrik



50
untuk penerangan kemudian dengan merancang suatu alat
yang bertujuan untuk mengetahui cara mendesain alat
pembangkit listrik yang dihasilkan oleh spul dengan
menggunakan magnet spul sepeda motor dengan
penggerak arus AC kemudian untuk dapat memutarkan
magnet spul supaya bisa menghasilkan energy listrik,
maka yang memutarkan nya ialah kincir air dengan

dorongan aliran air sungai.

Lalu pada perancangan selanjutnya peneliti akan
membuat rangka alat yang akan dirancang, peneliti akan
menaruh komponen-komponen listrik seperti magnet spul,

transformator dan lampu di tunjukkan pada gambar 3.2



3. Rancang Bangun Alat

Alat tersebut diawali dengan review penelitian, pembuatan
alat uji apakah Jika terjadi kesalahan saat pengujian, kembali
ke langkah pemeriksaan belajar setelah semuanya berjalan
dengan baik, bisa dibilang semuanya sudah berakhir untuk

Perancangan peralatan nya Seperti yang ditunjukkan pada

gambar 3.2.
Menyiapkan magn#t
Merancang kancir dan spul kemudian Penambahan Menyiapkan sebuah
angin yang diambil dirancang dengan transformator CT lampu LED Pijar
dan baling-baling e bkan | unknenakkan [S|  untuk melakukan
kipas angina bekas beberapa besi untuk tegangan 220 V percobaan
kedudukan alat

Gambar 3.2. Skematik Rancang Alat Pembangkit Listrik
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Pada gambar skematik di atas perancangan alat
pembangkit listrik akan di lakukan pada suatu tempat
perbengkelan di daerah Aceh Barat Daya dan komponen alat-
alat tersebut akan di rancang dan disambung dengan beberapa
kabel kemudian dari magnet spul mengeluarkan arus AC
yang di hubungkan ke sebuah transformator, dari
transformator di salurkan ke penerangan/lampu. Untuk

sistem penggerak generator nya menggunakan kincir angin.

4. Pengujian dan Pengambilan Data

Untuk menyelesaikan pengujian dan mengumpulkan
informasi, mulailah dengan menguji hasil yang sedang
berlangsung, jadi yang utama adalah menguji magnet spul.

Pertama-tama, terlepas dari apakah itu berfungsi maka ujilah
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trafonya. Pemeriksaan ini dilakukan dengan mengetahui apa
yang dikeluarkan dari kumparan, kemudian pada titik
tersebut berapa tegangan yang dihasilkan trafo untuk
menyalakan lampu. Pada pemeriksaan ini peneliti juga
membahas tentang tegangan dan arus yang dihasilkan oleh
pembangkit listrik yang memanfaatkan magnet spul sepeda
motor, sehingga pengujian ini dilakukan pada pukul 09.00
hingga pukul 11.00. Pengumpulan data dilakukan sebagai
fitur penelitian ini dan tempat penelitiannya sudah tersedia

bahan dan alat agar penelitiannya berjalan dengan lancar.

5. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah metode untuk

menyederhanakan proses analisis dan pengumpulan data
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secara berurutan (Arikunto, 2000: 134).Adapun instrument

ini untuk mengumpulkan data diamati dan dicatat berurutan

sesuai dengan gejala yang diteliti.

Metode observasinya adalah observasi dan pencatatan hal-
hal yang sedang dipelajari. Dalam arti apa itu Observasi yang
bersifat umum dan faktual tidak hanya sebatas observasi
dilakukan secara langsung atau tidak langsung, Pemantauan
dilakukan, yaitu memeriksa keadaan dan di mana penyidikan
akan dilakukan pengumpulan data, tempat yang dimaksud
harus memiliki angin yang optimal supaya putaran kincir
dapat berputar dengan RPM yang cepat dan tidak terhalangi
oleh benda apapun agar hasil penelitian dapat memberikan
hasil yang sangat baik, kemudian pada saat pengujiannya
sudah tersedia alat dan bahan semuanya agar pada saat

penelitian berjalan dengan lancar.
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Adapun alat dan bahan yang akan dilakukan dalam

perancangan alat dan pengujian yang ditunjukkan pada tabel

3.1 Bahan dan alat.

Tabel 3.1 Bahan dan Alat

Kincir Angin

Bahan Alat
Magnet Spul Gerinda
Transformator Mesin Las
As Roda Bor
Bearing/Lahar Tachometer
Lampu Led & | Multimeter
Pijar Anemometer
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Setelah semuanya terancang selanjutnya peneliti akan
melakukan pengujian cara kerja alat yang ditunjukkan pada

gambar skematik 3.3

Putaran Putaran <—

) L 2
Lampuy <— S /
o

¥

Kincir Air

Gambar 3.3 Flowchart Kerja alat

Pada gambar skematik kerja alat yang diatas yaitu
pertama Kincir akan berputar yang akan diputarkan melalui

tenaga angin, lalu magnet dan spul akan di gabungkan kedalam
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magnet dan magnet akan berputar sesuai dengan kecepatan
kincir kemudian spul yang akan mengeluarkan energy listrik
yang akan disalurkan kedalam sebuah transformator untuk
menaikkan tegangan dari 12 volt ke 220 volt, masuk ke input
12+12 lalu untuk pengeluaran outputnya sebesar 220 volt
kemudian trafo tersebut akan menyalurkan dari 220 volt
langsung ke lampu sehingga lampu tersebut menyala sesuai
dengan kecepatan alat. Untuk kapasitas tegangan spul bisa
mencapai 12 Volt sampai dengan 20 Volt tergantung kecepatan
putarannya, semakin cepat putarannya maka semakin besar arus
yang dikeluarkan begitu juga sebaliknya semakin lambat

putarannya maka semakin lemah arus yang dihasilkan.

Kemudian pada saat melakukan pengujian alat ada
beberapa alat yang akan diukur seperti terlihat pada tabel yang

di tunjukkan pada gambar 3.2



Tabel 3.2 Pengujian Alat Pembangkit Listrik
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Pengujian RPM Watt | Volt | Ampere

kecepatan
Pengujian -Kecepatan
pertama alat
-Tegangan spul | -Kecepatan
dan trafo angin
Pengujian -Kecepatan
kedua alat
-Tegangan spul | -Kecepatan
dan trafo angin
Pengujian -Kecepatan
ketiga alat
-Tegangan spul | -Kecepatan
dan trafo angin

Pada tabel pengujian di atas untuk melihat hasil cara kerja
alat pembangkit listrik menggunakan magnet spul sepeda
motor dan untuk melihat hasil kemasukan atau pengeluaran

yang akan dihasilkan oleh alat tersebut yaitu seperti
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Putaran/RPM, energy listrik, daya listrik dan tegangan listrik,
nah disitu peneliti akan melakukan pengujian pada alat
supaya alat tersebut bisa menghasilkan arus listrik yang

optimal.

6. Teknik Analisis Data
Pada Teknik pengumpulan data guna memecahkan
masalah Untuk mendapatkan nilai percobaan alat prototype
supaya dapat dilakukan dengan melihat nilai yang dikeluarkan
dari alat tersebut dengan cara mengukur tegangan, arus, dan
RPM vyang di keluarkan, dengan menghitung menggunakan
Microsoft Excel. Untuk menghitung nilai arus, daya dan energi

yang dihasilkan dari alat prototype.

Adapun persamaan untuk menghitung daya dari suatu

hasil pengujian alat yaitu sebagai berikut:



a. Menghitung nilai daya listrik

P : daya listrik (W)
V: tegangan (V)
I: kuat arus listrik (A)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perancangan Alat Pembangkit Listrik

1. Hasil Perancangan Alat

Perancangan Hasil perancangan alat pembangkit listrik
menggunakan magnet dan spul sepeda motor dapat di lihat
pada gambar 4.1, pada rancangan ini memerlukan beberapa

besi untuk dirancang supaya magnet dan spul bisa berputar.

Adapun bentuk rancangan dari alat pembangkit listrik
menggunakan magnet dan spul sepeda motor peneliti

membuat rancangan yang ditunjukkan pada gambar 4.1

61
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Gambar 4.1 Rancangan alat pembangkit listrik

Keterangan:
1) Magnet dan spul 3) Lampu
2) Transformator 4) Kincir Angin

Untuk mengetahui rancangan alat tersebut ialah yang
pertama sekali peneliti mempersiapkan alat dan bahannya

terlebih dahulu sebuah magnet dan spul sepeda motor,
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kemudian peneliti menambah sebuah trafo CT untuk
menaikkan tegangan mencapai 220 volt dan yang terakhir
lampu Led/Bohlam dan kincir angin. Untuk kincir anginnya
peneliti menggunakan baling-baling kipas angin bekas
setelah bahannya sudah terkumpul semuanya baru peneliti
mulai merancang dan menambahkan beberapa besi seperti as
roda dan beberapa besi lainnya untuk membuat rangka

kedudukannya supaya alat tersebut bisa berputar.

Dibawah ini merupakan gambar rancangan jalur arah

penyambungan pada gambar 4.2
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__ Magnet

sz Spul

Trafo 1A

Gambar 4.2 Rancangan jalur masukan

Gambar 4.2 menunjukkan rancangan dari spul ke
transformator dengan cara menggabungkan magnet dan spul
sehingga magnet berputar untuk mengeluarkan tegangan dari
spul kemudian tegangan dari spul masuk ke transformator 12

v+12 v.
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Adapun gambar rancangan jalur pengeluaran yang

diperlihatkan pada gambar 4.3

Vv

Fitting

Trafo 1A

Lampu 3w

Gambar 4.3 Rancangan jalur pengeluaran

Gambar 4.3 menunjukan rancangan pengeluaran dari

transformator 220v ke sebuah fitting/lampu.

Setelah  peneliti rancang  kemudian  peneliti

menghubungkan semua komponen yang ada pada alat yang
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tertera di atas, setelah semua sudah terancang peneliti

langsung uji coba alat pembangkit listrik tersebut:

Gambar 4.4 Hasil Pengujian alat Lampu LED

2. Sistem Kerja Alat

Pada sistem kerja alat tersebut yaitu dengan cara berputar
supaya bisa menghasilkan energy listrik dan untuk alat
tersebut bisa berputar dengan cara diputar dengan angin
makanya peneliti menyiapkan kincir angin agar angin bisa
menghembus Kincir tersebut bisa berputar. Lalu pada

pengeluaran energy listriknya tergantung kecepatan
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putarannya semakin kencang putaran alat maka semakin

besar arus yang dikeluarkan oleh alat tersebut.

Pada percobaan ini peneliti menggunakan beberapa
peralatan alat untuk mengecek pada saat alat prototype ini
dicoba, seperti Anemometer untuk mengecek kecepatan
angin, kemudian alat yang kedua yaitu ada Tachometer untuk
mengecek kecepatan alat berputar dan yang ketiga yaitu
Multitester untuk mengecek tegangan spul dan trafo sehingga
dapat diukur yang dikeluarkan oleh alat prototype tersebut,
kemudian peneliti mencoba penelitian sebanyak lima kali

percobaan pada saat pengujian.

Setelah itu peneliti menguji coba alat yang sudah peneliti
rancang dan Alhamdulillah alat tersebut berfungsi dan
menyala dengan baik dengan sangat sempurna dan tidak ada

kendala pada saat pengujiannya.



B. Hasil Pengambilan Data

68

Pada percobaan tahap pertama ini peneliti menguji alat

tersebut dengan menggunakan lampu LED dan mengambil data

pengeluaran yang dihasilkan oleh alat tersebut.

Berdasarkan hasil data dari alat yang di atas dapat dilihat pada

Tabel 4.1.

Tabel 4.1: Hasil Pengujian Lampu LED

Kece | Kec
N Amper | Watt Nyala
0 patqn epat | Spul | Trafo ep Laﬁ]pu
Angin | an
alat
1|56Ms | 540 |22v|12.7v | 0.034 | 0.4318 | Berkedip
pm W
219.1ms | 568. |28v|215v | 0.026 |0.559w | Redup
3 rpm
3| 13.7 | 654. |35v | 30.6v | 0.02 0.712 | Normal
m/s 2 w
rpm
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16.5 | 698. | 42v |340v | 014 |4.76 w| Terang
m/s 4
rpm
17.7 | 748. | 53v | 351v | 0.12 4.212 | Lebih
m/s 1 W Terang
rpm

1. Percobaan Pertama

Percobaan pertama peneliti mengukur dengan kecepatan

angin kompresor mencapai 5.6™s, dengan kecepatan alat

mencapai 540™", lalu pada keluaran tegangan spul 2.2 v,

kemudian untuk keluaran tegangan Trafo mencapai 12,7 v,

dengan ampere 0.034 A, maka yang disalurkan listrik

mencapai 0.4318 watt dan hasilnya nyala tapi berkedip pada

lampu., dengan kecepatan putaran tersebut maka alat

pembangkit listrik ini sangat berkurang dan hasilnya kedip-

kedip.
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2. Percobaan kedua
Percobaan kedua peneliti menambah sedikit kecepatan
angin kompresor mencapai 9.1™s, dan kecepatan alat
mencapai 568.3 M. Untuk pengeluaran tegangan spul 2.8 v,
kemudian pada pengeluaran tegangan trafo mencapai 21.5 v.
dengan ampere 0.026 A, maka yang disalurkan listrik
mencapai 0.559 watt. Maka dengan hasil putaran tersebut

masih juga kurang karena hasilnya nyala tapi sedikit redup.

3. Percobaan Ketiga

Pada percobaan Kketiga disini peneliti mencoba
menambahkan lagi dengan kecepatan angina kompresor
mencapai 13.7™s, dengan kecepatan alat 654.2™™, lalu pada
pengeluaran tegangan spul mencapai 3.5 v, dan untuk
pengeluaran tegangan trafo yang dihasilkan mencapai 30.6 v,

dengan ampere 0.02 A, maka yang disalurkan listrik
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mencapai 0.712 watt dengan kecepatan tersebut maka

hasilnya nyala dengan normal.

4. Percobaan Keempat

Percobaan keempat disini peneliti mencoba lagi dengan
putaran yang lebih cepat lagi dengan kecepatan angin
kompresor mencapai 16.5™, dengan kecepatan alat 698.4™,
maka untuk pengeluaran dari spul 4.2 v, dan untuk tegangan
trafo mencapai 34.0 v, dengan ampere 0.14 A, maka yang
disalurkan listrik mencapai 4.76 watt dengan hasil tersebut

maka lampu menyala dengan terang.

5. Percobaan Kelima

Percobaan terakhir yaitu yang kelima disini peneliti
kembali menambah kecepatan angin kompresor mencapai
17.7™s, dengan kecepatan alat 748.1™", dengan kecepatan

tersebut maka yang dihasilkan spul mencapai 5.3 v, dan untuk
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hasil tegangan trafo mencapai 35.1 v, dengan ampere 0.12 A,
maka yang disalurkan listrik mencapai 4.212 watt dengan
kecepatan tersebut maka hasilnya sangat maksimal dengan
nyala sangat terang. Adapun grafik pengujian lampu LED

yang ditunjukkan pada gambar 4.5

Grafik Percobaan Lampu LED

ig 32 351 40 L Teganga:)alvl sEpull,r‘lrafo &
— 1 = 35 ya W
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< 10 20
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Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Kecepatan Angin dan

Tegangan Lampu LED
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Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Kecepatan Alat dan

Dari

Tegangan Lampu LED

hasil pengujian lampu LED peneliti menguiji

sebanyak lima kali dalam percobaan pada saat penelitian itu

terlinat hasil dari pengeluaran dan hasilnya pun keluar

tergantung kecepatannya, seperti pada pengujian pertama

peneliti mengukur dengan kecepatan angin kompresor

mencapai 5.6™s, kecepatan alat mencapai 540™", kemudian

untuk keluaran tegangan spul mencapai 2.2 v dan tegangan
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trafo sebesar 12,7 v. lalu pada ampere yaitu 0.034 A, 0.4318
watt, maka hasilnya nyala tapi berkedip. Pada pengujian yang
kedua peneliti mencoba dengan kecepatan angina kompresor
mencapai 9.1™s, kecepatan alat mencapai 568.3™™ kemudian
untuk keluaran tegangan spul mencapai 2.8 v dan Tegangan
trafo sebesar 21,5 v, lalu pada ampere yaitu 0.026 A, 0.559
watt. maka hasilnya nyala tapi redup. Lalu di percobaan
ketiga peneliti mencobanya lagi dengan kecepatan angin
kompresor mencapai 13.7™s, kecepatan alat mencapai
654.2"M untuk keluaran tegangan spul mencapai 3.5 v dan
tegangan trafo sebesar 30,6 v, lalu pada ampere yaitu 0.02 A,
0.712 watt maka hasilnya normal. Pada percobaan keempat
dengan Kkecepatan angin kompresor mencapai 16.5™5,
kecepatan alat 698.4 ™™ tegangan spul mencapai 4.2 v, dan

tegangan trafo 34.0 v, dengan ampere yaitu 0.14 A, 4.76 watt.
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Hasilnya nyala terang, Kemudian percobaan terakhir dengan
kecepatan angin kompresor mencapai 17.7™s, kecepatan alat
748.1 ™™ dan tegangan spul 5.3 v, lalu tegangan trafo 35.1 v,
dengan ampere yaitu 0.12 A, 4.212 watt. Hasil nyala lebih

terang

Pada percobaan tahap kedua disini peneliti mencoba
dengan lampu Bohlam atau sering disebut dengan lampu
pijar, percobaan kali ini peneliti mencobanya dengan sistem
penggerak menggunakan bor karena dengan menggunakan
bor maka kecepatan alat jauh lebih maksimal dibandingkan
dengan kecepatan angin adapun percobaan seperti terlihat

pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Pengujian Menggunakan Lampu Bohlam

Percobaan pada tahap kedua ini terutama peneliti
mempersiapkan alat dan bahan terlebih dahulu seperti terlihat
pada gambar yang di atas, untuk percobaan kali ini peneliti
tidak menggunakannya lagi alat penggerak kincir angin
dikarenakan lampu pijar ini membutuhkan tegangan yang
lebih tinggi lagi. Maka dari itu peneliti menggunakan alat

bantuan lain yaitu bor, dengan adanya bor maka penggerak
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akan jauh semakin maksimal dibandingkan dengan

penggerak kecepatan angin.

Kemudian disini peneliti  mencoba dengan lampu
Bohlam/Pijar dengan kapasitas 3 watt dan ada beberapa
peralatan yang harus digunakan untuk mengecek keluaran
hasil seperti Tachometer untuk mengukur kecepatan alat,
kemudian multitester untuk mengukur tegangan keluaran

spul dan trafo.

Untuk hasil pengujian tahap kedua ini berhasil dan dapat
mengeluarkan tegangan maksimal mencapai 117.6 v, dan

sistem penerangan nya sangat terang.

Berikut tabel hasil pengujian lampu bohlam/pijar yang

ditunjukkan pada gambar 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Lampu Bohlam/Pijar

Ampe
No | Kecep| Tega | Tega Watt Nyala
atan | ngan | ngan re
Alat | spul | Trafo Lampu
1 11088.2| 82v |47.8v | 0.038 | 1.8164 | Berkedip
pm w
2 |1770.3| 9.8v | 685v | 0.034 | 2.329 | Redup
pm W
3 |1991.6 | 13.0v | 755v | 0.036 | 2.718 | Normal
pm w
4 12629.6 | 156v | 107.8 | 0.05 5.39 | Terang
rpm v w
5 |28875|16.1v | 117.6 | 0.052 | 6.1152 | Lebih
rpm v w Terang
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Pada percobaan kali ini peneliti mencobanya sebanyak
lima kali seperti yang terlihat pada tabel di atas 4.2 Hasil

Pengujian Lampu Bohlam/Pijar.

1. Percobaan Pertama

Pada percobaan pertama peneliti mencoba dengan
kecepatan alat 1088.2™™  lalu pada pengeluaran spul 8.2 v
dan tegangan trafo mencapai 47.8, dengan ampere 0.038 A,
maka yang disalurkan listrik mencapai 1.8164 watt. Maka
dengan hasil kecepatan putaran tersebut masih sangat kurang

masih berkedip.

2. Percobaan Kedua

Kemudian di percobaan kedua peneliti menambah sedikit
kecepatan yaitu kecepatan alat 1770.3™", lalu keluaran dari
tegangan spul 9.8 v, dan untuk pengeluaran tegangan dari

trafo mencapai 68.5 v. dengan ampere 0.034 A, maka yang



80
disalurkan listrik mencapai 2.329 watt, dengan hasil tersebut

nyala tapi redup.

3. Percobaan Ketiga

Percobaan ketiga kali ini peneliti mencoba dengan
kecepatan alat 1991.6™™, dengan kecepatan tersebut maka
tegangan spul yang keluar sebesar 13.0 v, dan untuk tegangan
trafo dapat mencapai 75.5 v. dengan ampere 0.036 A, maka
yang disalurkan listrik mencapai 2.718 watt, dengan hasil

tersebut lampu nyala denga normal.

4. Percobaan Keempat

Pada percobaan keempat ini peneliti menambahnya lagi
dengan kecepatan alat 2629.6™™™, dengan kecepatan sebesar
itu mampu mengeluarkan tegangan spul mencapai 15.6 v, dan

tegangan dari spul sebesar 107.8 v. dengan ampere 0.05 maka
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yang disalurkan listrik mencapai 5.39 watt, maka dengan

hasil tersebut lampu nyala dengan terang.

5. Percobaan Kelima

Di percobaan terakhir kali ini peneliti mencoba dengan
kecepatan yang semakin maksimal sebesar 2887.5™™, dengan
kecepatan maksimal tersebut maka hasil yang dikeluarkan
oleh spul tersebut mencapai sebesar 16.1 v, dan untuk
keluaran tegangan dari trafo sebesar 117.6 v. dengan ampere
0.052 A, maka yang disalurkan listrik mencapai 6.1152 watt.
Dengan hasil kecepatan putaran tersebut maka lampu nyala
dengan sangat terang. Adapun grafik yang terlihat pada

gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Kecepatan Alat dan

Tegangan Pada Lampu Bohlam

Dari hasil pengujian menggunakan lampu bohlam pada

pengujian kali ini peneliti tidak menggunakan kincir angin

karena untuk menghidupkan

sebuah

lampu

bohlam

membutuhkan kecepatan yang maksimal supaya pengeluaran

energy listriknya lebih tinggi, bahkan mencapai sekitar 117

volt bahkan lebih dari itu tergantung kecepatan putarannya
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semakin kencang putarannya maka semakin besar tegangan

yang dikeluarkan oleh alat tersebut.

pada kesempatan kali ini peneliti mencoba sebanyak lima
kali pada percobaan pertama peneliti mengukur kecepatan
alat dengan hasil yang dikeluarkan sebesar 1088.2°M
sedangkan pada pengeluaran spul sebesar 8.2 v, dan tegangan
trafo mencapai 47.8 v dengan hasil nyala berkedip. Kemudian
pada pengujian kedua kecepatan alat dengan hasil yang
dikeluarkan sebesar 1770.3"™ sedangkan pada pengeluaran
spul sebesar 9.8 v, dan tegangan trafo mencapai 68.5 v
dengan hasil nyala redup. Lalu pada percobaan ketiga
kecepatan alat dengan hasil yang dikeluarkan sebesar
1991.6"™m sedangkan pada pengeluaran spul sebesar 13.0 v,
dan tegangan trafo mencapai 75.5 v dengan hasil nyala

normal. Selanjutnya pada percobaan keempat kecepatan alat
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dengan hasil yang dikeluarkan sebesar 2629.6™™ sedangkan
pada pengeluaran spul sebesar 15.6 v, dan tegangan trafo
mencapai 107.8 v dengan hasil nyala terang. kemudian pada
percobaan terakhir kecepatan alat dengan hasil yang
dikeluarkan sebesar 2887.5™™ sedangkan pada pengeluaran
spul sebesar 16.1 v, dan tegangan trafo mencapai 117.6 v

dengan hasil nyala lebih terang.

Berikut dibawah ini tabel 4.3 hasil pengujian COS
(¢ (Pohon Faktor), pengujian dilakukan dengan lima Kali

percobaan yaitu:

Tabel 4.3 hasil pengujian COS @ (Faktor Daya)

NO | RPM | Tegangan | Ampere | Watt PF

1 846,2 58,6 v 0.048 2.8128 | 0,808
rpm W
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2 928,5 62,5V 0.044 2.75w | 0,804
rpm

3 1230,2 129,0v 0.026 | 3.354w | 0,800
rpm

4 16(p)O,4 148,2 v 0.022 | 3.260w | 0,793
rpm

5 18(p)2,5 220 v 0.016 | 3.52 w | 0,776

rpm

Pada percobaan pertama dengan 846,2"™ mampu

mengeluarkan tegangan 58,6 v dengan ampere 0.048 A,

2.8128 watt, dan PF 0,808, lalu pada percobaan kedua dengan

928,5 ™™ mampu mengeluarkan- tegangan 62,5 v dengan

ampere 0.044 A, 2.75 watt dan PF 0,804, sedangkan pada

percobaan ketiga dengan 1230,2 ™ mampu mengeluarkan

tegangan 129,0 v dengan ampere 0.026 A, 3.354 watt dan PF

0,800, kemudian pada percobaan keempat dengan 1600,4 ™™

mampu mengeluarkan tegangan 148,2 v dengan ampere

0.022 A, 3.260 watt dan PF 0,793. Lalu pada percobaan
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terakhir dengan 1802, 5 ™™ mampu mengeluarkan tegangan
dengan maksimal yaitu 220 v dengan ampere 0.016 A, 3.52

watt dan hasil PF 0,776. Adapun grafik hasil pengujian Cos

¢ (PF) di bawah ini:

Grafik Hasil Pengujian Cos Phi (PF)
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Gambar 4.9 Grafik Hasil pengujian COS @ (PF)

Setelah selesai pada pengujian diatas peneliti dapat

menghitung dengan rumus daya listrik sebagai berikut:



Menghitung daya listrik

P =V.LCos®
3.52=V.l.cos P
P =220.0.016 cos ¢
P=23.52x0.776 cos ¢
P=273
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari dari
perancangan alat pembangkit listrik menggunakan magnet dan
spul sepeda motor adalah sebagai berikut:

1. Dalam perancangan generator ini menggunakan
beberapa bagian diantaranya magnet dan kumparan,
kumparan yang digunakan peneliti memiliki kapasitas
spec berkisar antara 12 volt hingga 14 volt. Selanjutnya
peneliti menambahkan komponen untuk menaikkan
tegangan lebih tinggi dan efisien yaitu trafo CT spec 1
ampere dari 12 + 12 volt menjadi 220 volt untuk
menaikkan tegangan pada saat percobaan pada alat
prototipe.

88
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2. Pada tahap pengujian generator dan pengujian seluruh
bagian alat terdapat sistem fungsional generator yaitu:
Pada saat diuji dengan lampu LED dengan daya 3 watt,
pada saat digerakkan dengan turbin angin dengan daya 3
watt kecepatannya lebih tinggi, bahkan bisa mencapai
17,7m/s, mampu memutar alat dengan kecepatan
748,1Rpm, kemudian komponen alat kumparan spul
menghasilkan energi listrik hingga 5,3 volt, dan trafo
menghasilkan tegangan 35,1 volt dengan nyala lebih
terang. Pada pengujian kedua lampu pijar digunakan yang
mempunyai daya sebesar 5 watt, bila di percobaan dengan
kecepatan alat yang lebih tinggi mencapai 2887,5 Rpm,
kemudian pada spul mencapai 16,1 volt, dan kemudian
pada trafo mencapai 117,6 volt, kemudian pada pengujian

menggunakan COS ¢ (Faktor Daya) dengan kecepatan
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alat 1802,4 rpm mampu mengeluarkan tegangan sebesar
220 volt dengan ampere 0.016 A, 3,52 watt dan PF 0.776

maka dengan demikian lampunya nyala lebih terang.

B. Saran

Perancangan alat pembangkit listrik ini masih jauh dari
kesempurnaan dan masih banyak kekurangan-kekurangan yang
harus diperbaiki, sehingga perlu banyak perbaikan dan
penambahan pada alat ini agar kedepannya akan jauh lebih baik

lagi dan sempurna, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Alat perancangan ini hanya bisa berputar dengan
kecepatan angin mencapai 17.7™s ataupun lebih supaya
bisa mengeluarkan arus yang lebih besar, karena alat ini

masih agak berat pada saat putarannya maka dari itu
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peneliti selanjutnya harus dapat mengembangkannya lagi
agar lebih baik untuk kedepannya.

. Untuk Kincir anginnya generator ini masih banyak
kurangnya dan harus dikembangkan lagi agar jauh lebih
besar lagi kincirnya, agar bisa mendeteksi angin yang

lebih kuat lagi.
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